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Abstrak: Adapun tujuan pada penelitian ini untuk mengetahui dan juga menganalisa pengaruh 

Empowerment terhadap Kinerja Di Dinas Pemberdayaan Perempuan, Perlindungan Anak, 

Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana Kabupaten Kotabaru. Penelitian ini 

menggunakan metode analisa data kuantitatif, Jenis penelitian ini termasuk dalam jenis 

penelitian yang bersifat eksplanasi ilmu dapat digolongkan pada jenis penelitian kausalitas 

yaitu penelitian yang ingin mencari penjelasan dalam bentuk hubungan sebab akibat (cause- 

effect) antar beberapa konsep atau beberapa variable atau beberapa strategi yang 

dikembangkan dalam manajemen dan diarahkan untuk menggambarkan adanya sebab akibat 

antara beberapa situasi yang digambarkan dalam variable, dan atas dasar itu ditariklah sebuah 

kesimpulan. Hasil penelitian diperoleh  Empowerment didapatkan nilai sig. 0.000 lebih kecil 

dari 0,05, yang artinya variabel Empowerment berpengaruh signifikan terhadap variabel 

terikat Kinerja.  Hal ini bermakna apabila empowerment dapat lebih ditingkatkan dimasa yang 

akan datang, maka akan dapat meningkatkan kinerja pegawai di Dinas Pemberdayaan 

Perempuan, Perlindungan Anak, Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana Kabupaten 

Kotabaru. Dengan kata lain, semakin tinggi empowerment, maka akan semakin tinggi pula 

kinerja pegawai Dinas Pemberdayaan Perempuan, Perlindungan Anak, Pengendalian 

Penduduk dan Keluarga Berencana Kabupaten Kotabaru. Pemberdayaan merupakan suatu 

upaya yang wajib dilakukan bagi terciptanya sumber daya manusia yang berkualitas, memiliki 

kemampuan memanfaatkan, mengembangkan dan menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi 

serta kemampuan manajemen 
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Abstract: The purpose of this study is to determine and also analyze the effect of 

Empowerment on Performance in the Office of Women's Empowerment, Child Protection, 

Population Control and Family Planning in Kotabaru Regency. This research uses 

quantitative data analysis methods. This type of research is included in the type of research 
that is explanatory in nature. developed in management and directed to describe the 

existence of causation between several situations described in the variable, and on that 

basis a conclusion is drawn. The research results obtained Empowerment obtained sig. 

0.000 is less than 0.05, which means that the Empowerment variable has a significant effect 

on the dependent variable Performance. This means that if empowerment can be further 

enhanced in the future, it will be able to improve employee performance at the Office of 

Women's Empowerment, Child Protection, Population Control and Family Planning in 

Kotabaru District. In other words, the higher the empowerment, the higher the performance 

of the employees of the Office of Women's Empowerment, Child Protection, Population 

Control and Family Planning in Kotabaru Regency. Empowerment is an effort that must be 

made for the creation of quality human resources, who have the ability to utilize, develop 

and master science and technology as well as management skills. 
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